
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perusahaan adalah organisasi yang mempunyai karakteristik profit 

oriented, baik milik perorangan, kelompok, maupun pemerintah. 

Organisasiperusahaan yang baik dan didukung oleh sistem yang baik akan 

dapatmenjaga kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu perlu adanya 

penilaianterhadap kinerja perusahaan, mengingat bahwa penilaian terhadap 

peran yangdimainkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Perusahaan yang ideal merupakan perusahaan yang solvabel dan 

likuid, yaitu perusahaan yang tidak mengalami kesulitan dalam hal keuangan. 

Kondisi pertama solvabel tetapi tidak likuid. Dalam kondisi ini perusahaan 

tidak dapat menyelesaikan masalah keuangan dalam jangka pendek, terutama 

untuk membayar utang jangka pendek, tetapi dalam jangka panjang kesulitan 

tersebut dapat diatasi, karena potensi perusahaan tersebut mampu dan 

mempunyai kesanggupan menyelesaikannya. Kesulitan jangka pendek dapat 

diatasi dengan cara berikut: penangguhan pembayaran utang, mengadakan 

pinjaman ke bank, mengusahakan pinjaman jangka panjang dan menjual 

surat-surat berharga yang mungkin mempunyai kemungkinan rugi. Kondisi 

kedua perusahaan likuid tetapi tidak solvabel, sebenarnya merupakan bentuk 

perusahaan yang rapuh karena jangka pendek perusahaan tersebut tidak 

mengalami kesulitan keuangan. Tetapi kondisi jangka panjang nantinya akan 



 

 

menghadapi permasalahan yang lebih serius, sebab hartanya tidak akan 

mencukupi untuk membayar utang. Kondisi tersebut dapat diatasi dengan 

melakukan persiapan dini sebelumnya, seperti: menambah modal sendiri dan 

melakukan konservasi obligasi ke dalam saham atau kreditur menjadi pemilik 

usaha. Kondisi ketiga perusahaan tidak likuid dan tidak solvabel. Jika 

perusahaan tidak likuid dan tidak solvabel maka perusahaan ini dinyatakan 

pailit dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Perusahaan yang go public di Indonesia saat ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini mengakibatkan 

permintaan akan laporan keuangan semakin meningkat. Perusahaan go public 

diwajibkan untuk melakukan audit atas laporan keuangannya oleh auditor 

independen, yaitu auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Peran auditor diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan keuangan 

yang menyesatkan, sehingga dengan menggunakan laporan keuangan yang 

telah diaudit para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan 

dengan benar.Dengan laporan keuangan dapat digunakan untuk mengukur 

kesehatanperusahaan. Laporan keuangan yang disusun pada akhir periode 

berisi tentanglaporan pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas 

berjalannya usaha.Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 

akuntansi yangdapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan 

atau aktivitaperusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atauaktivitas perusahaan tersebut. (Januarti dan Fitrianasari Vol, 8 No 1  

2008) 



 

 

Banyaknya kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh 

perusahaan besar seperti Enron, Worldcom dan yang lainnya yang pada 

akhirnya bangkrut, menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat 

kritikan. Auditor dianggap ikut andil dalam memberikan informasi yang 

salah, sehingga banyak pihak yang merasa dirugikan. Atas dasar banyaknya 

kasus tersebut, maka American Institute Of Certifed Public Accountant atau 

AICPA (1988) dikutip Januarti mensyaratkan bahwa auditor harus 

mengemukakan secara eksplisit. Apakah perusahaan klien akan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya sampai setahun kemudian setelah 

pelaporan (Kartika 2012). 

Going concern suatu entitas merupakan tanggungjawab manajemen 

sepenuhnya, yang pada akhirnya tanggungjawab tersebut melebar ke auditor. 

Tanggung jawab auditor yakni mengungkap kelangsungan suatu usaha entitas 

melalui laporan audit. Dalam memberikan opini going concern, auditor harus 

mempertimbangkan banyak hal. Untuk sampai pada kesimpulan apakah 

prusahaan akan memiliki going concern atau tidak, audidor harus melakukan 

evaluasi secara kritis terhadap rencana-rencana manajemen. 

Auditor mempunyai peranan penting bagi kepentingan investor 

sebagai pemakai laporan keuangan serta kepentingan manajemen atau 

perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Laporan audit digunakan 

untuk memberikan informasi bagi para Stakeholder sebagai pedoman 

pengambilan keputusan. Tujuan utama auditor menyusun laporan audit 

adalah untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan 



 

 

tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Perusahaan yang diberikan opini going concern harus segera 

memperbaiki kesehatan perusahaannya, karena opini going concern 

merupakan peringatan agar perusahaan tersebut dengan segera bebenah diri 

agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin. Opini audit going concern 

merupakan suatu simbol kepercayaan publik terhadap kreadibilitas dan 

kehandalan informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan. 

Dengan berkembangnya zaman, peran opini audit going concern menjadi 

sangat penting karena berhubungan dengan citra perusahaan dimata para 

pengguna laporan keuangan, diantaranya para pemegang saham, investor, 

kreditor, pemerintah dan masyarakat pada umunya. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Tamba dan Siregar 2005) 

menemukan bukti bahwa debt default dan opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh positif signifikan. Sedangkan yang dilakukan oleh (Januarti 

2008) yang mempengaruhi variabel default, in sales (size), lamanya perikatan 

(audit client tenur), opini audit tahun sebelumnya, kualitas auditor 

(specialization), variabel financial distress signifikan tetapi arahnya 

berkebalikan dengan yang dihepotesiskan, yang tidak mempengaruhi yaitu 

audit log, opini shopping, kepemilikan manajerial dengan kepemilikan 

institusional. (Dalam Santosa dan Wedari 2007) 

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan 

perusahaan sesungguhnya. (Ramadhanny,2004). (Mckewn et. al 1991 dalam 



 

 

Santosa dan Wedari 2007) menyatakan bahwa semakin kondisi perusahaan 

terganggu atau memburuk maka akan semakin besar kemungkinan 

perusahaan menerima opini audit going concern. Sebaliknya pada perusahaan 

yang tidak pernah mengalami kesulitan keuangan auditor tidak pernah 

mengeluarkan opini audit going concern. Hal ini konsisten dengan bukti 

empiris yang menyatakan bahwa semakin kondisi keuangan perusahaan 

terganggu atau memburuk, maka akan semakin besar probabilitas perusahaan 

menerima opini going concern (Ramadhanny 2004, Praptitorini dan Januarti, 

2007) dan sebaliknya pada perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang 

sehat, maka probabilitas untuk menerima opini audit going concern akan 

semakin kecil. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukkan (Setyarno 2006) menguji 

bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan auditee (rasio likuiditas, rasio 

probabilitas, rasio aktifitas, rasio laverage dan rasio pertumbuhan penjualan), 

ukuran auditee, skala auditor dan opini audit tahun sebelumnya terhadap 

opini audit going concern. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa rasio 

likuiditas dan opini audit tahun sebelumnya signifikan berpengaruh terhadap 

opini goingconcern. 

Volume perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan 

misalnya besarnya aset total. (Santosa dan Wedari 2007) menyatakan bahwa 

perusahaan yang kecil akan lebih berisiko menerima opini audit going 

concern dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. Akan tetapi, 

(Januarti dan Fitrianasari 2008) mendapatkan bukti empiris bahwa ukuran 



 

 

perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap opini going concern yang 

dikeluarkan oleh auditor. Hal ini terjadi karena pertumbuhan aktiva 

perusahaan tidak diikuti dengan kemampuan auditee untuk menigkatkan 

saldo labanya (Januarti dan Fitrianasari 2008). 

Keraguan perusahaan untuk dapat melakukan kelangsungan usahanya, 

maka auditor dapat memberikan opini going concern (opini modifikasi). 

Opini ini merupakan bad news bagi pemakai laporan keuangan. Masalah 

yang sering timbul adalah bahwa sangat sulit untuk memprediksi 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan, sehingga banyak auditor yang 

mengalami dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini going 

concern. Penyebabnya adalah hipotesis Self-Fulfiling Prophecy yang 

menyatakan bahwa apabila auditor memberikan opini going concern, maka 

perusahaan akan lebih cepat bangkrut karena banyak investor yang 

membatalkan investasinya atau kreditor yang menarik dananya. 

Sehubungan dengan penjelasan diatas maka akan dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan perusahaan, kualitas auditor, 

opini audit sebelumnya dan ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Penelitian ini mengambil judul “PENGARUH 

KONDISI KEUANGAN PERUSAHAAN,VOLUME PERUSAHAAN, 

KUALITAS AUDITOR, OPINI AUDIT TAHUN SEBELUMNYA, 

TERHADAP PENERIMAAN OPINI AUDITGOING CONCERN(STUDI 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BUERSA EFEK INDONESIA 2014-2016)” 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1.Apakah kondisi keuangan perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concernpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

2014-2016? 

2.Apakah volume perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-

2016? 

3.Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-2016? 

4.Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruhterhadap penerimaan 

opini audit going concernpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

2014-2016? 

5.Apakah kondisi keuangan perusahaan, volume perusahaan, kualitas auditor, 

opini audit tahun sebelumnya berpengaruhterhadap penerimaan opini audit 

going concernpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-

2016? 

 

 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.Untuk mengetahui apakah kondisi keuangan perusahaan berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concernpada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-2016. 

2.Untuk mengetahui apakah volume perusahaan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2014-2016. 

3.Untuk mengetahui apakah kualitas auditorberpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concernpada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2014-2016. 

4.Untuk mengetahui apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concernpada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-2016. 

5.Untuk mengetahui apakah kondisi keuangan perusahaan, volume 

perusahaan, kualitas auditor, opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concernpada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-2016. 

 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

A.Manfaat teoritis 

1.Manfaat Untuk Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu yang telah didapat 

oleh penulis selama kuliah serta menambah pemahaman mengenai 

konsep-konsep yang telah dipelajari. 

2.Manfaat untukuniversitas wahid hasyim 

Menjadi tambahan litelatur fakultas ekonomi universitas wahid hasyim 

semarang dan mendorong untuk di lakukan kajian dan penelitian 

mendalam tentang opini audit going concern. 

3.Manfaat untuk peneliti selanjutnya 

Menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang akan mengangkat 

masalah serupa pada penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman 

dan penelaahan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sistematika penulisan 

terdiri atas tiga bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang berisiskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan teori-teori dan pembahasan secara 

terperinci yang memuat tentang pengertian pengaruh  kondisi keuangan 

perusahaan, volume perusahaan, kualitas auditor, opini audit tahun 

sebelumnya dan going concern, ringkasan penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran teoritis dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang pengembangan metodelogi yang 

terdiri dari variabel penelitian, ringkasan definisi operasional, jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengambilan data, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai deskriptif objek penelitian, analisis 

statistik deskriptif, analisis regresi logistik, hasil alat uji dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, saran dan keterbatasan 

yang ditemukan setelah dilakukan hasil analisis dan pembahasan. 

 


